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ABSTRAK
Cabai merah termasuk salah satu tanaman hortikultura yang sangat dibutuhkan bagi sebagian besar masyarakat Indonesia bahkan mancanegara tanpa memandang status ekonomi. Dari tahun ketahun permintaan cabai merah terus meningkat. Limbah cair Monosodium glutamate (MSG) yang dihasilkan oleh industri pembuat MSG masih belum termanfaatkan dengan baik, hingga saat ini sebagian besar industri MSG mengubah limbah cair MSG menjadi lumpur untuk mengurangi pencemaran lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian limbah cair MSG sebagai pupuk tambahan terhadap pertumbuhan dan hasil cabai merah. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus 2019 hingga Desember 2019 di Bandut Kidul, Argomulyo, Kec. Sedayu, Kab. Bantul, Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan percobaan faktor tunggal yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga ulangan. Perlakuan yang diuji yaitu takaran pemberian MSG meliputi; 0 ml/tanaman, 360 ml/tanaman, 450 ml/tanaman, A3 540 ml/tanaman dan 630 ml/tanaman. Parameter yang diamati meliputi; tinggi tanaman, diameter tanaman, waktu berbunga, jumlah bunga, jumlah buah, bobot buah per panen, bobot buah total. Hasil penelitian menunjukkan pemberian limbah cair monosodium glutamat tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman dan hasil tanaman, namun berpengaruh terhadap waktu tanaman cabai merah memasuki masa generatif. Takaran pemberian limbah cair monosodium glutamat untuk mempercepat tanaman mulai berbunga yaitu 450 ml/tanaman.
Kata Kunci : Limbah cair monosodium glutamate; Limbah cair; cabai merah
ABSTRACT

Red chili is one of horticultural crops that is needed for most people of Indonesia and even overseas regardless of economic status. From year to year red chili demand continues to increase. Liquid waste Monosodium glutamate (MSG) generated by the MSG maker industry is still untapped well, until now mostly industrial MSG MSG transform wastewater into sludge to reduce environmental pollution. This study aims to determine the giving effect of liquid waste MSG as an additional fertilizer on growth and yield of red pepper. This study was conducted in August 2019 to December 2019 in Bandut Kidul, Argomulyo, Sedayu, Bantul, Yogyakarta.This study used a single factor experiment arranged in a completely randomized design (CRD) with three replications. The treatments tasted is the dose of MSG administration which included; 0 ml/plant, 360 ml/plant, A2 450 ml/plant, A3 540 ml/plant and 630 ml/plant. The parameters observed; plant height, diameter of plants, flowering time, flower number, fruit number, fruit weight per harvest, total fruit weight. The results showed monosodium glutamate liquid waste provision has no effect on plant growth and the yield of red pepper, but affect the time the chili plants enter the generative period. Dose administration of liquid waste monosodium glutamate to speed up flowering is 450 ml / plant. 

Keywords : liquid waste Monosodium glutamate; liquid waste; red chili

PENDAHULUAN

Cabai merah termasuk salah satu tanaman hortikultura yang sangat dibutuhkan bagi sebagian besar masyarakat Indonesia bahkan mancanegara tanpa memandang status ekonomi. Dari tahun ketahun permintaan cabai merah terus meningkat. Menurut (Amang, dkk., 1996) seiring dengan makin tumbuh dan berkembangnya perekonomian nasional permintaan dari industri pengolahan maupun industri makanan juga semakin tinggi
Produktivitas tanaman khususnya cabai merah sangat tergantung pada pemberian pupuk sebagai penunjang pertumbuhan dan perkembangan. Namun akhir ini lonjakan harga pupuk kimia maupun pupuk organik sangat signifikan. Sehingga sangat mempersulit petani untuk meningkatkan produktivitas tanaman cabai dengan mempertimbangkan harga jual cabai sangat fluktuatif. Maka diperlukan suatu alternatif pupuk yang aman, mudah dicari dan ekonomis.

Limbah cair MSG mengandung bahan organik cukup tinggi, menurut Sofyan (1997) dalam jurnal (Utami, 2016) bahan organik yang terkandung  yaitu berkisar 8,1% - 12,7% sehingga dapat dimanfaatkan untuk menambah bahan organik tanah. Salah satu unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman adalah nitrogen, dan pada limbah cair MSG juga mengandung nitrogen yaitu berkisar antara 4,92% – 6,12% (Soeparno, 1997) dalam jurnal (Utami, 2016)
Dari pemaparan di atas maka penulis melakukan penelitian pengaruh pemberian Monosodium Glutamat (MSG) terhadap pertumbuhan dan hasil cabai merah. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh limbah cair Monosodium Glutamat terhadap pertumbuhan dan hasil cabai merah serta takaran pemberian limbah cair  yang tepat pada tanaman cabai merah. Hipotesis yang penulis ambil berdasarkan pemaparan di atas yaitu diduga pemberian limbah cair Monosodium Glutamat mempengaruhi fase generatif pada cabai merah.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di dusun Bandut Kidul, desa Argorejo, kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, D.I Yogyakarta. Waktu penelitian dilaksanakan selama empat bulan, ,mulai dari bulan Agustus hingga November 2019.

Bahan

Bahan yang digunakan adalah limbah cair MSG (Monosodium glutamat), tanah, sekam dan pupuk kandang. Varietas benih cabai merah yang digunakan adalah varietas TM 999 F1 yang diperoleh dari Tani Murni Indonesia (Bandung, Indonesia).

Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, polybag, kertas label, oven, gelas ukur, alat penyiram (gembor), timbangan analitik, gayung, pengaduk, mistar, kaliper, alat tulis, kamera, dan alat pendukung lainnya.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 faktor perlakuan dan 3 ulangan. Faktor yang diuji yaitu perlakuan takaran pupuk limbah cair Monosodium Glutamat dengan 5 perlakuan yaitu : A0 = Tanpa limbah cair MSG (Kontrol), A1 = 360 ml/tanaman limbah cair MSG, A2 = 450 ml/tanaman limbah cair MSG, A3 = 540 ml/tanaman limbah cair MSG, A4 = 630 ml/tanaman limbah cair MSG.

Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian ini meliputi pemilihan Benih, persemaian, persiapan media tanam, Penanaman, Penyulaman, Penyiraman, Pemupukan, penyiangan serta panen. Pada pelaksanaan pemupukan dilakukan setiap minggu selama 12 minggu. Pemberian pupuk setiap minggu dapat dilihat dari tabel berikut :
Tabel 1. Pemberian pupuk pada masing-masing perlakuan

	Perlakuan
	Total pemupukan (ml)
	pemupukan per minggu (ml)

	
	
	

	A0
	0
	0

	A1
	360
	30

	A2
	450
	37.5

	A3
	540
	45

	A4
	630
	52.5


Analisa kandungan Monosodium Glutamate untuk memastikan takaran tepat pada perlakuan. Takaran pemberian pupuk cair pada perlakuan didasarkan pada kebutuhan N pada tanaman. Sehingga kandungan yang dianalisis adalah persentase N yang terkandung pada pupuk cair. Penentuan kadar N menggunakan metode Kjeldahl.

Variabel pengamatan pada penelitian ini terdiri dari variabel pada fase vegetatif dan fase generatif. Variabel pengamatan dari masing-masing fase adalah sebagai berikut : Tinggi tanaman (cm), Diameter batang (mm), Bobot kering tanaman (g), Waktu bunga, Jumlah bunga, Jumlah Buah, Panjang dan diameter buah, Bobot buah tiap panen per polybag (g), Bobot total buah dalam 4 kali panen. Dari hasil parameter pengamatan untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap variabel pengamatan dilakukan sidik ragam (Uji F) taraf 5 %. Apabila ada beda nyata dilakukan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) taraf 5% untuk membandingkan antar perlakuan (Gomez. 1995).
Hasil dan Pembahasan

Variabel yang dianalasis pada penelitian ini meliputi variabel dari fase vegetatif atau pertumbuhan dan fase generatif atau variabel hasil serta data pendukung. 

1. Pertumbuhan

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan pemberian pupuk limbah monosodium glutamate tidak berpengaruh signifikan terhadap seluruh variabel pertumbuhan tanaman cabai merah.
a. Tinggi tanaman (cm)


Dari hasil analisis sidik ragam, tinggi tanaman cabai merah dengan pemberian pupuk limbah cair monosodium glutamate tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Berdasarkan hasil penelitian tinggi tanaman cabai merah dari 2 Mnggu setelah tanam (MST) sampai 5 minggu setelah tanam (MST) yaitu 13,667 cm sampai 58,222 cm (tabel 2).
Tabel 2. Tinggi tanaman cabai merah (cm) dengan takaran pupuk limbah cair monosodium glutamate yang berbeda pada umur 2 MST sampai 5 MST.

	umur tanaman
	Takaran Pupuk Limbah MSG

	
	0 ml/tan
	360 ml/tan
	450 ml/tan
	540 ml/tan
	630 ml/tan

	2 MST
	13,667 a
	17,944 a
	17,056 a
	13,833 a
	15.333 a

	3 MST
	19,000 a
	26,056 a
	25,778 a
	21,500 a
	20.611 a

	4 MST
	27,667 a
	36,222 a
	37,889 a
	31,556 a
	28.700 a

	5 MST
	35,000 a
	49,333 a
	58,222 a
	50,556 a
	48.833 a


Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT taraf 5%.
b. Diameter batang (mm)

Dari hasil analisis sidik ragam, diameter batang tanaman cabai merah dengan pemberian pupuk limbah cair monosodium glutamat tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Dari hasil penelitian diameter tanaman cabai merah dari 2 MST sampai 5 MST yaitu 2,178 mm sampai 4,911 mm (tabel 2).
Tabel 3. Diameter batang tanaman cabai merah (mm) dengan takaran pupuk limbah cair monosodium glutamate yang berbeda pada umur 2 MST sampai 5 MST.

	umur tanaman
	Takaran Pupuk Limbah MSG

	
	0 ml/tan
	360 ml/tan
	450 ml/tan
	540 ml/tan
	630 ml/tan

	2 MST
	2,178 a
	2,367 a
	2,422 a
	2,478 a
	2,400 a

	3 MST
	2,489 a
	2,844 a
	2,933 a
	2,978 a
	2,678 a

	4 MST
	2,978 a
	3,511 a
	3,744 a
	3,478 a
	3,556 a

	5 MST
	3,644 a
	4,611 a
	5,056 a
	4,656 a
	4,911 a


Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT taraf 5%.
c. Bobot kering tanaman (g)


Dari hasil analisis sidik ragam, bobot kering tanaman cabai merah dengan pemberian pupuk limbah cair monosodium glutamat tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Berdasarkan hasil penelitian bobot kering cabai merah dari 2 MST sampai 5 MST yaitu 1,837 g sampai 6,867 g (tabel 4).
Tabel 4. Bobot kering tanaman cabai merah (g) dengan takaran pupuk limbah cair monosodium glutamate yang berbeda pada umur 2 MST sampai 5 MST.

	perlakuan (ml/tan)
	ulangan
	TOTAL
	RERATA

	
	U1
	U2
	U3
	
	

	0
	3,373
	4,630
	1,837
	9,840
	3,280 a

	360
	4,453
	3,370
	7,707
	15,530
	5,177 a

	450
	5,280
	4,847
	3,860
	13,987
	4,662 a

	540
	3,173
	3,533
	6,867
	13,573
	4,524 a

	630
	4,787
	6,143
	6,023
	16,953
	5,651 a


Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT taraf 5%.

2. Variabel Hasil


Hasil penelitian menunjukkan perlakuan pemberian pupuk limbah monosodium glutamate berpengaruh signifikan terhadap beberapa variabel hasil tanaman cabai merah. Hasil analisis variabel hasil disajikan pada tabel berikut :
a. Waktu berbunga


Dari hasil analisis sidik ragam, waktu berbunga tanaman cabai merah dengan pemberian pupuk limbah cair monosodium glutamat menunjukkan perbedaan yang nyata. Berdasarkan hasil penelitian waktu berbunga cabai merah dari 4 MST sampai 7 MST (tabel 5).
Tabel 5. Waktu berbunga tanaman cabai merah (Minggu ke-) dengan takaran pupuk limbah cair monosodium glutamate yang berbeda. 

	Perlakuan
(ml/tan)
	Ulangan
	Total
	Rerata

	
	I
	II
	III
	
	

	0
	7
	6
	6
	19
	6,333 a

	360
	4
	5
	4
	13
	4,333 c

	450
	5
	5
	4
	14
	4,667 ab

	540
	5
	4
	4
	13
	4,333 c

	630
	5
	4
	5
	14
	4,667 ab


Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT taraf 5%.
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Gambar 1. Waktu berbunga tanaman cabai merah (Minggu ke-) dengan takaran pupuk limbah cair monosodium glutamate yang berbeda

b. Jumlah bunga


Dari hasil analisis sidik ragam, jumlah bunga tanaman cabai merah dengan pemberian pupuk limbah cair monosodium glutamat menunjukkan perbedaan yang nyata. Berdasarkan hasil penelitian jumlah bunga cabai merah pada 6 MST yang disajikan pada tabel 6.
Tabel 6. Jumlah bunga tanaman cabai merah dengan takaran pupuk limbah cair monosodium glutamate yang berbeda pada 6 MST.

	Perlakuan
(ml/tan)
	ulangan
	Total
	Rerata

	
	I
	II
	III
	
	

	0
	0,000
	2,333
	1,000
	3,333
	1,111 bc

	360
	10,333
	1,333
	17,667
	29,333
	9,778 a

	450
	16,333
	8,667
	11,000
	36,000
	12,000 a

	540
	2,333
	14,333
	6,667
	23,333
	7,778 ab

	630
	4.000
	13.333
	3.667
	21.000
	7.000 ab


Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT taraf 5%.
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Gambar 2. Jumlah bunga tanaman cabai merah pada 6 MST dengan takaran pupuk limbah cair monosodium glutamate yang berbeda.

c. Jumlah buah


Dari hasil analisis sidik ragam, jumlah buah tanaman cabai merah dengan pemberian pupuk limbah cair monosodium glutamat menunjukkan perbedaan yang nyata pada 2 dan 3 MST. Berdasarkan hasil penelitian rata-rata jumlah buah cabai merah dari panen pertama sampai panen keempat yaitu 4,000 sampai 19.333 (tabel 7).
Tabel 7. Jumlah buah tanaman cabai merah dengan takaran pupuk limbah cair monosodium glutamate yang berbeda pada panen pertama hingga panen keempat.
	Perlakuan
(ml/tan)
	Panen ke-

	
	1
	2
	3
	4

	0
	4,000 a
	5,445 b
	7,778 bc
	10,889 a

	360
	14,333 a
	5,889 b
	19,333 a
	5,111 a

	450
	11,444 a
	18,111 a
	6,667 c
	15,111 a

	540
	8,111 a
	7,556 b
	11,111 bc
	7,111 a

	630
	11,111 a
	7,000 b
	11,889 b
	8,556 a


Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT taraf 5%.
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Gambar 3. Jumlah buah tanaman cabai merah pada panen pertama sampai keempat dengan takaran pupuk limbah cair monosodium glutamate yang berbeda.

d. Panjang dan diameter buah


Dari hasil analisis sidik ragam, panjang buah tanaman cabai merah dengan pemberian pupuk limbah cair monosodium glutamate tidak menunjukan perbedaan yang signifikan. Berdasarkan hasil penelitian panjang buah cabai merah dari panen pertama sampai panen keempat yaitu 44.222 mm sampai 81.900 mm (tabel 8).
Tabel 8. Panjang buah tanaman cabai merah dengan takaran pupuk limbah cair monosodium glutamate yang berbeda pada panen pertama hingga panen keempat.

	Perlakuan
(ml/tan)
	Panen

	
	1
	2
	3
	4

	0
	68,954 a
	58,891 a
	66,619 a
	54,733 a

	360
	75,610 a
	71,457 a
	72,384 a
	54,650 a

	450
	81,900 a
	66,114 a
	81,567 a
	58,963 a

	540
	49,514 a
	59,050 a
	49,809 a
	44,222 a

	630
	69,926 a
	64,455 a
	69,956 a
	50,431 a


Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT taraf 5%.

[image: image4.png]PanjangBuah

100

[SERFEY
S S o

0

2 Panen Ke-
HAO Al NA2 HA3 EA4




Gambar 4. panjang buah tanaman cabai merah pada panen pertama sampai keempat dengan takaran pupuk limbah cair monosodium glutamate yang berbeda.


Dari hasil analisis sidik ragam, panjang buah tanaman cabai merah dengan pemberian pupuk limbah cair monosodium glutamate tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Berdasarkan hasil penelitian diameter buah cabai merah dari panen pertama sampai panen keempat yaitu 5,611 mm sampai 6,992 mm (tabel 9).
Tabel 9. Diameter buah tanaman cabai merah dengan takaran pupuk limbah cair monosodium glutamate yang berbeda pada panen pertama hingga panen keempat.

	Perlakuan
(ml/tan)
	Panen

	
	1
	2
	3
	4

	0
	6,670 a
	6,992 a
	6,789 a
	6,512 a

	360
	5,780 a
	6,319 a
	6,056 a
	5,645 a

	450
	6,006 a
	6,432 a
	5,611 a
	5,743 a

	540
	6,377 a
	6,251 a
	6,167 a
	5,589 a

	630
	5,945 a
	6,945 a
	6,000 a
	5,331 a


Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT taraf 5%.
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Grafik 5. Diameter buah tanaman cabai merah pada panen pertama sampai keempat dengan takaran pupuk limbah cair monosodium glutamate yang berbeda.

e. Bobot buah tiap panen per tanaman


Dari hasil analisis sidik ragam, bobot buah tiap panen per tanaman cabai merah dengan pemberian pupuk limbah cair monosodium glutamate menunjukkan perbedaan yang nyata. Berdasarkan hasil penelitian bobot buah tiap panen per tanaman cabai merah dari panen pertama sampai panen keempat yaitu 6,529 g sampai 24,322 g (tabel 10).
Tabel 10. Bobot buah tiap panen per tanaman cabai merah (g) dengan takaran pupuk limbah cair monosodium glutamate yang berbeda pada panen pertama hingga panen keempat.
	Perlakuan
(ml/tan)
	Panen

	
	1
	2
	3
	4

	0
	7.791 a
	7.408 b
	9.513 bc
	14.886 a

	360
	22.247 a
	6.529 b
	24.322 a
	5.667 a

	450
	19.838 a
	21.494 a
	7.438 c
	17.933 a

	540
	15.841 a
	8.217 b
	12.209 bc
	7.733 a

	630
	17.837 a
	7.623 b
	12.873 b
	9.317 a


Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT taraf 5%.
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Gambar 6. bobot buah tiap panen per tanaman cabai merah pada panen pertama sampai keempat dengan takaran pupuk limbah cair monosodium glutamate yang berbeda.

f. Bobot total buah


Dari hasil analisis sidik ragam, bobot total buah tanaman cabai merah dengan pemberian pupuk limbah cair monosodium glutamate menunjukkan perbedaan yang nyata. Berdasarkan hasil penelitian bobot total buah tanaman cabai merah dari panen pertama sampai panen keempat yaitu 93.215 g sampai 265.506 g (tabel 11).
Tabel 11. Bobot total buah tanaman cabai merah (g) dengan takaran pupuk limbah cair monosodium glutamate yang berbeda pada panen pertama hingga panen keempat.
	Perlakuan
(ml/tan)
	Ulangan
	Total
	Rerata

	
	U1
	U2
	U3
	
	

	0
	141,533
	93,215
	117,299
	352,067
	117.356 a

	360
	133,053
	137,021
	265,561
	535,581
	178.527 a

	450
	181,953
	205,393
	247,047
	634,426
	211.474 a

	540
	98,775
	145,595
	167,630
	411,700
	137.233 a

	630
	113,623
	157,323
	167,659
	438,5945
	146.198 a


Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT taraf 5%.
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Gambar 7. bobot total buah tanaman cabai merah pada panen pertama sampai keempat dengan takaran pupuk limbah cair monosodium glutamate yang berbeda.
Pembahasan 

Dari data pengamatan dan hasil analisis secara statistik maka diperoleh bahwa perlakuan pemberian limbah cair monosodium glutamat tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel partumbuhan namun berpengaruh signifikan terhadap beberapa variabel hasil.
1. Pengaruh pemberian limbah cair monosodium glutamat terhadap pertumbuhan cabai merah

Nitrogen adalah salah satu hara yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan tanaman sehingga dalam menanggulangi kehilangan unsur tersebut perlu diketahui jumlah N-total dalam tanah (Solihin, 2018). Pemberian limbah cair monosodium glutamat tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap variabel pertumbuhan yang diamati. Hal ini diduga disebabkan oleh intensitas penyiraman 1-2 kali/hari sementara hara N yang dibutuhkan bagi pertumbuhan tanaman sangat mudah larut dan tercuci dengan air. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan Habibi dan Elfarisna (2017), bahwa pupuk N umumnya sangat mobil dalam tanah. Ditambah rasio C/N rendah yang terkandung dalam limbah cair monosodium glutamate yang diberikan, berdasarkan analisis kandungan melalui laboratorium Che-Mix Pratama yang menunjukkan bahwa kadar C/N rasio kisaran 9,3634 (Lampiran 1). Kementerian Pertanian (2011) yang menetapkan bahwa C/N ratio yang ideal untuk pupuk organik dari instalasi pengolahan limbah industri dikisaran 15-25. rasio yang terlalu rendah akan menyebabkan kehilangan Nitrogen dalam bentuk amonia yang selanjutnya akan teroksidasi (Salundik, 2006).

2. Pengaruh pemberian limbah cair monosodium glutamat terhadap hasil cabai merah

Pemberian limbah cair monosodium glutamate berpengaruh nyata terhadap jumlah buah dan bobot buah pada panen 2 dan 3. Sementara pada total bobot buah, panjang serta diameter buah tidak berpengaruh nyata. Produksi teringgi pada pemberian limbah cair monosodium glutamate panen 2 dan 3 diperoleh pada perlakuan 450 ml/tanaman. Hal ini sejalan dengan penelitian Gresinta (2015), bahwa pemberian monosodium glutamat dapat meningkatkan jumlah serta berat buah. Namun sifat genetik tanaman lebih dominan dalam pembentukan panjang dan diameter buah sehingga pada variabel panjang dan diameter buah tidak terpengaruh oleh penambahan limbah cair monosodium glutamat sebagai pupuk tambahan tanaman cabai merah. Sejalan dengan pernyataan Knight (1979) dalam (Negoro, 2019), bahwa sifat daya hasil ditentukan oleh penampilan banyak gen (gen minor) yang masing-masing memberikan efek penampilan yang sangat kecil terhadap sifat yang ditampakkan.
Kesimpulan


Berdasarkan hasil pengamatan serta analisis dalam penelitian pengaruh pemberian Monosodium glutamat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah ini dapat disimpulkan yaitu, Pemberian limbah cair monosodium glutamate tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah, namun berpengaruh terhadap waktu berbunga tanaman cabai merah.

Takaran pemberian limbah cair monosodium glutamat untuk menmpercepat tanaman memasuki fase generatif  yaitu 450 ml/tanaman.
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Sampel

: Limbah Cair Monosodium Glutamat

	Kode Sampel
	Analisa
	Hasil
	Satuan

	Limbah Cair MSG
	Carbon Organik
	7.703
	%

	
	Nitrogen
	0.785
	%

	
	C/N Rasio
	9.363
	

	
	P
	0.813
	%

	
	K
	0.653
	%


